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INTISARI

Proses stemming dalam Natural Language Processing (NLP) adalah tzhap
penting dalam pra-pemrosesan data untuk mengurai bentuk kata menjadi kata
dasar. Dalam konteks bahasa Indonesia, proses ini melibatkan penghapusan
imbuhan untuk menemukan kata dasar. Bﬂbempunmtudexbammmg}rﬂngum

digunakan termasuk Porter stemmer, Lancaster stemmer, Snowball stemmer, dan
Narief Andriani stemmer. )
Meskipun banyak penelitian telah ¢ n untuk meningkatkan tingkat

kﬂheﬂml:ﬂi-s‘[ mming, pe alitian 111 Hﬂﬂﬂmmm

hmlsmmmmgdenga?

' Rﬂtharp
oTE Imlﬂ-mlhﬁdmﬂmi hngkal



ABSTRACT

The stemming process in Notural Languope Processimg (NLP) is an
important stage in data pre-processing o parse word forms imfa their hasic forms.
In the Indonesian context, this process imvalves removing affives fo find the base
worid. Some commonly used stemming methodys are Porter stemmer, Lancaster
stemmer, Snowball stemmer, ond Nazief Andviaini stemmer.

Aithough much research has been conducted to improve stemming acouracy,
this research emphasizes the role of stringamat ing algorithms, particulardy the

g xtein resulty lo weord diciionaries.




BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Stemming merupakan sebuah proses menguraikan bentuk kata sehingga

Hingga saat ini penelitian tentang perbaikan metode dalam proses stemming
masih terus dilakukan. Dalam bukunya Rachman (2020) juga menyinggung hal
vang sama. Berdassarkan hasil penelitian systematic literamre review dari
Paskahningrum, dkk (2023), 27 studi tentang stemming dipilih untuk
dipertimbangkan lebih lanjut, Dari 27 studi tersebut, akurasi yang dihasilkan



beragam, ada yang dibawah 70% hingga diatas 90%. yang mana metode stemming
bahasa indonesia vang paling banvak digunakan adalah Nazief Adriani Stemmer
dengan rata-rata akurasi diatas 90%.

Pada penelitian vang berjudul Optimization of the Stemming Technigue on

Text preprocessing President 3 Fﬂ'i ¥ pai yang dilakukan oleh H.“:ﬂh. dkk

v For Indonesian Text

crolah akurasi sebesar

dengan mengukur akurasi dan ada juga yang mengukur kecepatan proses.
Penelitian yang berjudul Comparison of Effectivenccs of Stemming Algorithms in
Indonesian Documents yang dilakukan oleh Mustikasari, dkk pada tahun 2021



membandingkan antara algoritma Nazief & Adnani, algoritma Arifin Setiono, dan
fitrary  Sastrawi wang sudah menerspkan kombinasi beberaps  algoritma
didalamnya. Kemudisn Penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas, dkk pada
tabun 2023 dengan judul Comparison of Stemming Test Results of Tola
Algarithms with Naziel Adriani in Abstpect Documents and National News
membandingkan anm_i;ulgurilnw-_f['ﬁt W_.l_ﬂﬂﬁﬂ[‘la Wozief & Adriani,
Berikutnya penelition vang dilakukan oleh Sinaga dan Nainggolan pada tahun
2023 dengan judul Analisis Perbandingan Akurasi dan Waktu Proses Algoritma
" ___:‘Lnfm-SEhm dan Nazief-Adriani m Hlﬂﬁmun Teks Bahasa
Inﬂm:mia membandingkan akurasi dan kecepatan -antam algoritma Nazief &
Adriani dengan algoritma Arifin Setiono. Ketiga penelitian mm&m
algoritma Nazief & Adriani masih lebih unggul dibanding algoritma lainnya.
Namun pada penelitian pertama menunjukan fifrary Sastrawi masih lebib baik.

Pada penelitian-penelitian sebelummys dapat kita lihat bahwa algoritma-
uléqﬁinm yang paling unggul tidok ha_n_\'a menerapkun pemotongan imbuhan yang
sesuai dengan aturan morfologi bahasa Indonesia tapi juga menerpkan kamus
kata sebagal referensi untuk menemukan kata dasar yang tepat. Oloh karena itu
i hal yang serupa yaitu pemotongan
imbuhan berdasarkan aturan mmfningl bahasa Indonesia dan penerapan kamus

penelitian ini juga akan mengimplen

kata sebagai referensi untuk menemukan kata dasar yang tepat. Penelitian ini akan
menerapkan aturan pemotongan imbuhan yaitu pemotongan awalan (prefiks),
pemotongan akhiran (sufiks), dan pemotonpan sisipan (infiks). Awalan yang akan

dipotong meliputi: me-, ber-, ter-, ke-, se-, di-, dan per-; kemudian akhiran yang



dipotong meliputi: -kan, -i, -an, dan -sva; dan sisipan yang meliputi: -e/-, -em-,
dan -er (Prihantini. 2015). Imbuhan pada bahasa Indonesia ada vang memiliki
beberapa variasi misalnya variasi awalan me- ying berubah menjadi men- ketika
dirangkai dengan kats desar yang huruf swalnya berkonsonan o4 ¢ dan §
(Prihantini, 2015). Kemudian awalan mes yang berubsh menjadi meny- jika
dirangkai dengan katadisar yang huruf awalnya berkonsonan s (Prihantini, 2015).
Aurn ek sty elfukin pemtongan imbilan shinges mend
kato dasar adalah mencan ofau mepnemukan keta fersebut lﬁﬂlhm kamus kata
Namun ada permasalahan yang dihadapi ketika dilukukan pemotongan imbuhan.
Tidak semun kata yang telsh dipotong imbuhannya menjadi kata dasar vang
benfuknya ssma persis dengan katn dasar yang dicari didalam kamus kata.
Normalnya kista menjatuhkan ketika dipotong imbuhannya yaitu men- dan -kan
akan mendapatkan kata dasar joruh. kata tersebut akan langsung ditemukan
dﬁhhm kamos kata, Namun beberapa kata tidak m :ﬁ:.ﬂnya kata
mepyeleraikan jika dipotong imbuhanwya vaity seme- dan ks m:ﬁqt‘-lmta dasar
yang didapatkan adalah elesar. Kata tersebut tidak sama persis dengan bentuk
sslinya didahim  kamus kata yaitu  kats  sefesai. DUntuk  menyelesaikan
permasalahan ini akan mwmmﬁ-hmg untuk menemukan
kemiripan kata dasar desar yang telah djpuiung imﬁﬁhﬁrmyn dengan kata dasar
vang terdapat didalam kamus katn. Algoritma yang dipakai adalah algoritma
Boyer Moore. Algoritma ini pertama kali dipublish oleh Robert 5 boyer dan 1
Strother Moore pada tahun 1977, Algoritma ini banynk digunakan karema

dianggap paling efisien dibanding dengan algoriima strimg matching lainnya



(Wicaksono, dkk, 2022). Algortma Boyver Moore dikenal sebagai algoritma yang
mermiliki wakiu pencarian tebih cepat dibanding algoritma lainnya seperti vang
dinyatakan pada penelition yang dilakukan oleh Cakrawijaya dan Kriswantara
(2021). Hasil dari penelitian tersebut menunjukan kinerja algoritma Boyer Moore
mengalahkan kinera algontma Knuth Memis Praft, terutama dalam skenano
terburuk dimana kata Kunci yang dicani tidak ditemukan. Wakiu yang dibutuhkan
Boyer Mmmfuﬂukpmwhﬂmwﬁl kali Tebih cepat dibanding Knuth
Morris Patt. aaapuﬂnmmcmsc dimana kata kunci tidak ditemukan,
ﬁﬂﬁl‘n’ mumhuthhhnﬁmkm 12 kali lebil Hﬂtm Knuth Morms
mrw&mn lainya dilakukan oleh Gupta, dkk (2014) menunjukan hasil kinerja
Boyer Moore masih lebih cepat dibanding algontma lain, Kemudian disusul oleh
algoritma Knuth Morris Pratt, lalu algoritma Brute Force dan terakhir Rabin Karp.
Begitu juga dengan penelitian yang dilskukan oleh Dawood dan Barakat (2020),
dalsm penelitian tersebut dibandingkan antara Boyer Moote dan Knuth Morris
Prait untuk melihat. performa dari kedua algoritma. m,perﬁﬁln tersebut

ﬂiﬁﬁm Bﬂ}ﬂ.ﬂtﬂm akan mencocokan perterr dengan sexr dengan
melakukan perbandingan dar kanan ke kiri, Adapun permasalahan yang di dapat
dalam penelitian ini ketika mnemﬁ'knn nl.gm'ihna::ﬁayer Moore yaitu algoritma
Boyer Moore akan mencari patiern pada keseluruhan dari reve. Kurang tepat
dengan permasalahan yang dihadapi yaitu hanya mencari patern dengan sexr pada
bagian kanan saja. Contohnva kata menemukan jika dipotong imbuhannya maka
kata dasar yang dihasilkan adalah kata emw. Kata emu jika dilakukan string



matching dengan kamus kata dengan menggunakan algoritma Boyer Moore akan
mendapatkan hasil yang beragam yaitu kata temu, temuras, cemuk. emulator, dan
masih banyak lagi. Hal ini disebabkan karena kata em terdapat disemua kata
tersebut, sedangkan vang ingin dibasilkan adalah kata remu dimana posisi kata
em hanya terdapat dibagian paling kanan.atay akhir kata. Untuk itulah algortima

Penelitian ini akan beberapa batasan masalah schingga tidak

meluas arah penelitiannya. Berikut ini batasan masalah pada penilitian ini:
I Penelitian ini membuat siemmer dengan menggunakan konsep yang
serupa dengan algoritma lainya yang memiliki tingkat keberhasilan yang



2. Perelitian mi menggunakan algoritma serimg matching yang dimodifikasi
khusus untuk pencarian kata dalsm kamus kata

3. Pencrapan algoritma string matching yang dimedifikasi hanya pada

pemotongan imbuhan awalan vang memiliki kata desar yang berbeda

can dari sumber buku yang berjt

ARG

2. Mengukur tingkat keberhasilan vang dihasilkan dalom penerapan bover
moore yang dimodifikasi pada proses siemming bahasa indonesia untuk



1.5, Manfaat Penelitian
2. Jika penelitian ini mendapatkan tingkat keberhasilan yang tinggi, maka




BAR I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Pustaka
Dalam sebuah penelitian tentunya tidak lepas dari yang namanya tinjauan
pustaka atau mengakaji penelitian-penelifian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian ini sehingga dapat torhindar dari duplikasi penelitian dan dapat

Penclition  berikutnya judul Stemming Analysis Indonesian
Languange News Text with Porter Algorithm dilakukan oleh Siswandi, dkk pada
tahun 2021, Penelitian ini menggunakan algoritma Porter berbasis kamus yang
disesuaikan dengan aturan morfologi bahasa Indonesia yang mana algoritma

Porter seharusnya diperuntukan  untuk bahasa  Inggris, Hasil dari penilitian ini
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memperoleh rata-rata akurasi sebesar 94,47%. Menurut penulis ada sebuah
kekurangan dalam penelition ini. Dalam penelitian ini algoritma Porter hanya
dipakai untuk menghilangkan imbuhan berupa awalan (prefiks) dan akhiran
{sufiks). tapi tidak menerapkan penghilangan imbuhan sisipan (infiks).

Nazief Adriani in Abstract Documents and National News membandingkan antara
algoritma Tala dengan algoritma Nazief & Adriani. Berikutnya penelitian yang
dilakukan oleh Sinaga dan Nainggolan pada tahun 2023 dengan judul Analisis
Perbandingan Akurasi dan Waktu Proses Algoritma Stemming Arifin-Setiono dan
Nazief-Adriani Pada Dokumen Teks Bahasa Indonesia membandingkan akurasi



dan kecepatan antara algoritma Nazief & Adriani dengan algoritma Arnifin Setiono.
Ketiga penelitian tersebut menunjukan algoritma Naxief & Adnani masih lebih
unggul dibanding algoritma lainnya. Namun pada penelitian pertama menunjukan
lifrary Sastrawi masth lebih baik.

Pada penelitian-penelitian sebelumnys dapat kita lihat bahwa algoritma-
algoritma yang paling unggu! tidak hanya menerapkan pemotongan imbuhan yang
sesuai dengan atumn moriologi bahasa Indoresia tﬁé%_.qmnempknn kamus
kata sebaga 'mfﬁﬂnﬁ_nﬁﬁkm kata dasar yang tup;.ﬂhh karena itu
penelitian ini juga akan mengimplementasi hal serupa yaitu pemotongan imbuhan
berdasarkan aturan morfologi bahasa Indonesia dan penerapan kamus kata sebagai
referensi untuk menemukan kata dasar yang tepat. Yang menjadi pembeda pada
penelifian ini adalsh variabel imbuhan yang skan digunakan, alur pemotongan
imbuhan yang diduhului dengsn pemotongan akhiran, lalu pemotongan awalan.
oo imbulisa kota skan
langsung dican didalam kamus kata. Khusus pada m:ﬁmm difakukan
setefah pemotongan swalan akan diterapkan algoritma Boyer Moore yang
dimodifikasi,

Penelitian ini akan mmmngm imbuhan  yaita

pemotongan - awalan {preﬁicsl. pmoiungun akhiran -qfsuﬁks}i dan pemotongan

kemudian pemotongan sisipan. Setiup dilakukan pemoton;

sisipan (infiks). Awalan yang akan dipotong meliputi: me-, ber-, fer-, ke-, se-, di-,
dan grer-; kemudian akhiran vang dipotong meliputi: -kae, -i, -an. dan -mva; dan
sisipan yang meliputi: -e/-. -em-, dan -er- (Prihanting, 2015). Imbuhan pada bahasa

Indonesia ada yang memiliki beberapa variasi misalnya variasi awalan me- yang



berubah menjadi men- ketika dirangkai dengan kata dasar yang huruf awalnya
berkonsonan o ¢ dan f. Kemudian awalan sre- yang berubah menjadi meny- jika
dirangkai dengan kata dasar yang huruf awalnya berkonsonan s (Prihantini, 2013},
Aturan berikutnya setelah melakukan pemotongan imbuhan sehingga menjadi
kata dasar adalah mencarl atau mnncm_q_\_h_l_lp_._k:llu tersebut didalam kamus kato.
Namun ada permasalehan yang dibadapi ketika difakukan pemotongan imbuhan.
Tidak semua kats yang telah dipotong imbuhannya menjadi kata dasar yang
bentuknys ssma persis dengan kats dasar vang dican didalam. kamus kata.
Normalnys kata menjatihban ketika dipotong imbular
akan mendapatkan kata dasar jamh, kata tersebut akan langsung ditemukan
didalam kamus kata. Namun bebernpa kata tidak demikian, misalmya kata
mm&pﬁqﬂmﬁka dipoteng imbubannya yaitu mem- dan -kan mahlhu-ﬂaﬁa.r
yang didopatkan adalah efesai. Kata tersebut tidak sama persis dengan bentuk
aslings didalam kamus kata vyaitu kats sefessi. Untuk menyelesaikan
permasalahan ini akan diterapkan algoritma string matching untuk menemukan
ki it dusr s yng tlh diptons, by
yang terdapat didalam kamus keta. Algorima yang dipakai adalah algoritma
Boyer Moore. Algoritma ini pertama kali dipublish oleh Robert S bayer dan J
Strother Moore pads tahun 1977. Algoritma i1 banyak digunaokan karena

j'lﬂ;l men- dan ~kan

dengan kata dasar

dianggap paling efisien dibanding dengan algoritma sfring matching lainnya
(Wicaksono, dkk, 2022),

Algoritma Bover Moore pkan mencocokan pattere denpan fexs dengan
melakukan perbandingan dari kanan ke kiri. Adapun permasalahan yang di dapat
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dalam penelitian ini ketika menerapkan algoritma Boyer Moore yaitu algoritma
Boyer Moore akan mencari pattern pada keseluruhan dari rexr. Kurang tepat
dengan permasalahan yang dihadapi yaitu hanya mencari pattern dengan text pada
bagian kanan saja. Contohnya kata menemukan jika dipotong imbuhannya maka
kata dasar yang dihasilkan adalah kata emu. Kata emu jikn dilakukan strimg

ralgoritma Boyer Moore akan

tentang imbuhan seperti awalan, sisipan, dan akhiran diperlukan untuk
mengidentifikasi kata dasar. Penggunia biasanya memberikan informasi ini kepada
sistem, dan kadang-kadang bantuan kamus kata sesuai bohasa juga digunakan
uniuk menentukan kata-kata dasar.
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Tidak hanya itu, terdapat berbagai metode stemming yang sering digunakan
dalam penelitian. seperti Porter Stemmer. Lancaster Stemmer, Snowball Stemmer,
Nazief Adriani Stemmer, dan sebagainya. Masing-masing metode memiliki
pendekatan dan aturan tersendin dalam mengubah kata-kata menjadi kata dasar,
1 metode stemming terus
1 mungkin tidak sama

Namun, penting untuk dicatat bahwa pengemt

2.1.2. Imbuhan

Imbuhan atau afiks merupakan unsur linguistik yang ditempelkan pada kata.
dasar atau bentuk dasar untuk mengubah makna gramatikal atau menambahkan
informasi tambahan. Dengan kata lain, imbuhan atau afiks adalah bentuk terikat
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yang memiliki fungsi morfologis dalam membentuk kata-kata baru. Penggunaan

Dalam bahasa Indonesia, imbuhan atau afiks dapat ditemukan dalam
beberapa bentuk. yang meliputi awalan (prefiks), sisipan (infiks), akhiran (sufiks),
dan imbuhan gabungan (konfiks), Awalap.digunakan di bagian depan kata dasar,

Indonesia meliputi; ber-kan, ber-an, pe-an, per-an, per-kan, per-I, me-kan, me-i,
memper-kan, memper-i, di-kan, diper-kan, diper-i, ter-kan, ter-i, ke-an, dan
s~y I:Pl'ihllﬂﬁllt, Eﬂls'}.



e

2.2.3. Boyer Moore
Algoritma Boyer Moore merupakan sebush metode pencanian pola yang
efisien pada sebush teks. Berbeda dengan beberapa algoritma pencarian pola
lainnya vang memerlukan pencocokan dari kiri ke kanan. algoritma Bover Moore
i. Pendekatan ini memungkinkan

pﬂuﬁnmiﬂi
3) Pergeseran dengan Memaksimalkan Nilai: Setelah terjadi

ketidakcocokan atau penemuan pola. algoritma melakukan
pergeseran pola. Pergeseran ini dilakukan dengan memantaatkan dua
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jenis informasi, yaitu penggeseran good-suffix dan penggeseran
bad-character:
a) Penggeseran Good-Suffix: Algoritma memanfaatkan
informasi tentang kemunculan pola yang cocok sebelumnya
(jika ada) untuk kan pergeseran yang optimal.
b) itma menggunakan
optimal.
hingga

terutama ketika pola yang dica dan
¢ yang jurang muncul di dal |
Striing = temukan,

-
| <
=S
Z
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Tabel 2.1, Matriks Literatur Reviéw dan Pasisi Penelitian
Penerapan Algoritma Boyer Moore vang di Modifikasi untuk Stemmer Bahasa Indonesia

No | Judul Peneliti, Tujuan Penelitian | Kesimpulan Spron atan Kelemahan Perbandingan
Media, '
Publikasi, dan
Tahun

1 | Optimzation of M. Util Albab, | Melakukan thhapan | Setelah dilakukan Abkurisi pada penclitian ini | Penelition i
the Stemmung Yohany! fex | pre-processing | optimasi presentase mm tapt honyva menggunakin metode
Techmigue oo Karumz P, pada dutn twitter natk schesar 4,070 | diup puitm knsus vimg | Nuref & Adroni vang
Text Mohammad yang menychutkan | Yang mona tanpa spesilik. Saran dan penulis | di optimasi dengan
prepIocessine Nur Fawig, topik “Presiden 3 | optimasi sehesar vaitu melakukun studi menamhahkon komus
President 3 Jurmal Perinde™. dengan 95, 80 kemudian lebih lnnjut dengan kata dasar ke bawaan
Penods Tope. Trmsformatiks, | Optimasi pada seteluh di optimas mic] skukun-pengujinn pada | vang belum ada.

023, icknik stemmimg. | schesar 99.93%. data katn yang general dom
luas,

2 | Stemmung Anf Siewandi. | Melukukan Hastl penguluiran Kelemahan pada - Penelitizn
Analysis Axudi pengukurmn efekiif | akirms mio-mi penclition int adulub alyr | menggunakun
Indonesian Permann, Arvia | terhadsp #lporiima | meadaputbin nilai algioritma porier hamya algoritma Porter
Langunnge News | Emarilis, yung dipunakan schesar 94 470, 1 prefiks berbasis kamus dengon
Text with Porter | Jowrnal of dalam stemming. {uwalan), don sufiks tujuan mengukor
Algorithm. Physics: {akhiran), Tap: tidak efcktifitas terhadap

Conference dengan infiks (sizpan). algoritma vang
Senies, 2021, digunakon

3 | IN-Idris: Febiarty Wulon | Melakukan Hasil modifiknsi Milni akurasi dipengarubi | Penclition i
Modification of Sucl, Nur ]i-:nphm alporitma Idris oleh jumich kata yang menggunakin
Idris Stemming Hayatin, Yuda aku dengan teks bahoss benur: Scmakin tinggi kata | algoritma Idms yang
Algonthm For Munarko, 11UM | kecepatan proses inchomiesia | [M-1dns) heniir semokm tnges dikhusus untuk bahasa
Indonesian Text. | Engineering stemming dengan’ | memperolal mti-ratn | okumsi veng dikosilkan. Meknyvu, kemudian

Journal, 2022, algoriima ldns akurs sekitar Namun semekm kecil kata | dimodifikas:
vanp dimodifiknss | 82.81% dengzan benar semakin kecil menyesuatkon dengan
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Tabel 2. | Lanjutan

No | Judul Peneliti, Tujuan Penelitian | Kesimpunlan Suran atau Kelemahan Perbandingan
Media,
PFoblikasi, dan
Tahann
dengun teks bahasa | kecepaion 13,55 dektk | akurss vang dilasilkan. bahasa Indonesin
indonesin sedonrkan alzoritma o | Serturatesratn dkurast
(IM-1ers. Idris menunyukan yang dihasilkan masih
rate-rats akuras lebih rendah dibanding
hanyz 77.56% dengan | alzonima NE&A dan BCS
kecepaton 1380 denk.

4 | Companson of Dyah Melakukan Hasil penelitian Soron unisk penelitmnam | Penclian i
Effectiveness of | Mustikasari, Ida | perbandingan micnunjukan ffhrary adalah dengan melokukan | membandingkan 3
Stemming Widmmingrum, | metode viemmning. | Sastrawi perbandingan dengan metodde stemming.
Algonthms Rizal Arihn, Meiode yang miendapatkan akuramn | metode-metode terbarm, Dnantaranya fibrary
Indonesian Wahyvu Hengpil | dibandingkan tertinppi dengan milad | seperht membandingkan Sastrawi, algpontma
Documents Eka Putr adifah afgoritma 95 2%, kemudian dengati alporitma IN=-Idns | Narief & Adrisno, din

Atlantis Press, NE&EA alromtma alpontma N A Vg dikhusushan untuk wlgontme Anfin
2021, Arnfin Setiono, dan | dengan milai okurnsi | bohess Melayu kemmdhan | Setiona.
library Sostrowi. 92.4%, lalu diswsul dimodifikest untak bahasa
alponiti Anfin Indonesia.
Setinno dengan nila
ks B9,

5 | Companson of Natulmda Melakukan Husil penelitian Somn univk penelition i | Peneliian i
Stemming Test Pamungkas, perbandingan menunjukon adalah dengan melokukan | membandingkan antara
Resulis of Tala Erks Devi okuras: dan algontma Tala perbandingun dengan ol ponitma Tala dengan
Algonthms with | Udayanti, kecepatan antara micngahssilicon metodc-metode terbaru, ul gonima Naanel
Naziel Adnani in | Bomifacius algontmn Tals kecepatom yang lebih | seperti membandingkan Adrinni pads dokumen




Tabel 2.1, Lanjutan

No | Jodul Penelit, Tuojusn Penelitian | Kesimpulan Saran stau Kelemahan Perhandingnn
Media, ' '
Publikasi, dam
Tahun
Abstract Vicky dengan plgeritma | bark dibanding denzan algonima N-Idns: | obsimk dan berim
Documents and Indriyono, Wozicl Adriani alporitma Nosef g dhik lsmakan untuk nesional. Perbandingan
Matioml News Wildan peda dokumen Addnian dengan shas Meloyu kemudian | dilakokan dengan
hinhml.ﬂ,f:y abstuk don berity keceputon 3301 dedile | dimodifikausiuntuk bahnsn | mengukur ruta-rota
Mintoring, nasional. lebih cepat. Namun Indonesia. akuras: dan kecepatan
Jumnal Ilmiah akurns Nazicf dart masing-masing
Bidang Adnan masily lebih ol ponitma.
Tcknolog: bark denzan ratn-rata
Informasi dam akurnsi TR 4T
Komumiknsi, sedunzkan Taln
0735 dengan rata-rutn
skurns: 65, 29%.

& | Analiss Ardiles Sinaga, | Melakubkan Hasil penclitian Samn uniuk penchibonini | Penelitian i
Perbandingan Zahat perhandingsn menum jukan adalah dengan melskukan | membandingkan
Akurnsi dan Pandopotamn antura algoritma algontma Nazef lebih p:r’r.uniimm dengan perfomn anturn
Wakiu Proses Nainggolumn, Nariel Adrioni dan | bak dibunding metode-metede terbara, al poritme Narief
Algoritma Jurnol: Sebatiky | algontma Anfin algonima Arnfn ‘soperti membandmgkan Adriani dengan
Slemming 2023 Sctiomo untuk Setiong. Nilai akurns: | [ dengan algoritmaIN-Idns | al goritma Anifin
Arnfin-Setiono menzukur dary algoritma Naziel | song dikhuososkan untuk Setono dengan
dan performa Adriani schesar hahasa Melayu kemudian | melakukan pengugian
Nazief-Adriam maKing-masing 97.73% dengan waktu | dimodifikasi untuk bahasa | sebamyak 30 dokumen
Padn Dokumen algonitma dengan | proses seloma 20,37 | Indonesia. leks berbahnsa
Tcks Bahasa melakukan dhetik, sedanghun nilu indomesi.

Indonesi pengujian gkurnst dari alporitma
schanvak 30 Arifin Setiono
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BABII
METODE PENELITIAN

A.1. Jenls, Sifat dan Pendekatan Penelltian
Penelition ini termasuk dalam jemis penehitian ekspenmental. Dalam

v Pendekatan dari pe

(infiks), imbuhan akhiran (sufiks), dan sabungan (konfiks) (Prihantini,
2015). Imbuhan awalan terdiri dari me- ber-, fer- ke se-, di-, dan per-
(Prihantini, 2015), Imbuhan sisipan terdiri dari ~el-. -em-, dan -er- (Prihantini,
2015). Imbuhan akhiran terdini dari -kaw, -i, -an, dan -wva (Prihantini, 2015)

Imbuhan pgabungan terdin dari  ber-kan, ber-an, pe-an, per-an, per-kan, per-i,
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me-kan, me-i, memper-kan, memper-i,di-kan, di-i, diper-kan, diper-i, ter-kan, fer-i,
ke-an, dan se-mva (Prihantini, 2015). Kata yang dikumpulkan juga mengandung
variasi dari imbuhan. Seperti imbuhan awalan pada imbuhan me- yang memiliki
variasi men-, meny-, meng-. dan mem- (Prikanting, 2015). Kemudian imbuhan ber-

yang memuiliki variasi be-, dan bel- (Pri

data lainnya, namun d tpat
mﬂmpﬂmkhdntn}rﬂngﬂnbemgmmﬂah ata vang akan dikumpulkan
dan digunakan berjumlah 523 banis kata beserta kata dasarnya,

3.3, Metode Analisls Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis



data kuantitatif. Metode analisis data ini melibatkan data numerik vang di
dapatkan dari jumlsh kata yang mengalami keberhasil atau kegagnlan ketika di
stemming. Penelii akan mengukur tingkat keberhasilan yang di dapatkan dari
hasil melokukon sremming. Tingkat keberhasilan dihitung dengan membagi

Jjumlah kata yang berhasil di stemming dengan benar dengan kata yang mengalami

Gambar 3.1. Alur Penelitian



3.4.1. Stndl Pustaka

Penelitian ini dimulai dar melakukan pencarian pustaka dan sumber vang
relevan. Sumber yang diambil diantaranya dari beberapa buku bacaan yang
bersumber dari Google Play Book sedangkan jurnasl dimulzi dari jurnal nasional
yang terakreditasi hingga jumal infernasional. Pada tahap ini dilakukan studi
literatur  untuk Emnglmhsu pemﬂlh‘n penelitian  seperti mencari  tahu
dikhunﬂ:mmmjk h}l!_imhhuﬁp.l’ersmlm ymgﬁg:mﬂmu-hena terjadinya
Kegagalan stcmming 3dalah oversicmming, undérstimmings
kata serpan asing, kata benda, ambiguitas nmkm Kata, hingza terjadinya
keslhhn pﬂh.l.lxs:m (Prihantini, 2015). Dari hasil studi pustyks whﬂ)'ﬁk
metode atau algoritma: yang digunakan daken melakukan I!rﬂﬂﬂ.l'ﬂ# '[Euhasa
Indonesin. Rata-rata metode dengan tingkat keberhasilan tertinggi mengadopsi

katn bentuk jamak,

cars yang mirip yaitu penerapan kamus kata setelsh dilakuksn pemotongan
imbuhan Penelitian ini mencoba mengadopsi cars yang sama. tapi dengan alur
vang sedikit berbeds namun fetap memperhatikan aturan morfologi bahasa
Indoensia, dari hasil analisa hﬁqﬂm:n:n ditermukan persoalan pencarian kata
dalam kamus kats. Kemudion studi pustaka dilanjutkan dengan melakukan
pencanan algoritma yang tepat untuk penc:n.rihn kata dalam kamus kats. Dari hasil
tersebut diputuskan untuk menggunakan Boyeer Moore sebagai algoritma yang
digunakan dalam pencarian kata dalam kamus kata karena kecepatan proses

pencarian yang sangal baik (Wicaksono, 2022). Agar dapat menyesusikan dengan



27

kebutuhan penerapan dalam proses stemming, Bover Moore kemudian dirancang
dengan sedikit modifikasi alur.

3.4.2. Perancangan Alur Bover Moore Modifikasi dan Alur Stemmer
Sebelum merancang alur darn proses-stemming. terlebih dahuly dirancang

alur dari Boyer Mog

pars ot Bover Moore mencari

Fﬂdmﬂwrﬂsﬂrmmmmmwdﬂmm

3. Pergeseran dengan Memaksimalkan Nilai: Setelah terjadi ketidakcocokan
atau penemuan pola, algoritma melakukan pergeseran pola. Pergeseran ini
good-suffix dan penggeseran bad-character:



a) Penggeseran Good-Suffix: Algoritma memanfaatkan informasi tentang
kemunculan pola yang cocok sebelumnya (jika ada) untuk menentukan
b) Penggeseran Bad-Character: Algoritma menggunakan informasi tentang

| nthurrbnce_phar}
i i=m -
raturn -1
function create last occurrence table (pattern):
last occurrence = empty dictionary
for each character c ip pattern, starting from the last
character:

if c is not in last oocorrence?
lsst poourrsncefc] := index of c in pattern
return last occurrence
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Alur tersebut kemudian dirubah agar dapat memenuhi kebutuhan pencarian
kata. Alur yang telah dirubah sebagai berikut:
I.  Reverse text dan pattern.
2. Imisialisasi: Algoritma Boyer Moore dimulai dengan menempatkan indeks
pencarizan pada awal pola di dalam tekss
yritma ini membandingkan karakter per

in - !ll o I o o .. - - ii o
i"? LI dﬂﬁ Bﬂ}'ﬂf M-IIHW ’ 151 5@
fumckion reverse (text):

ey E=tring
in text,

rom'the last

refurn reversedl
function boyer moore
text 1= reverse |text : :

pattern 1= reverge{pﬁ tern

m 1= Iength(pattarn)

n = langth (texi)

last pocurrence =
create last occurrence table (pattern)

i=m-1

i i=m-1

while i < n:

if text[i] == pattern[j]:
if j == 0:



Setelah alur dari Bover Moore madifikasi dirancang, tahap berikutnyn
adalah merancang aluf dari proses stemming. Alir. dari proses stemming dopat

dilihat padn Gambar3.2.

Gambar 3.2 Alur Proses Stemming

Pada alur proses shemming diatas, sebelum  dilakukan pemotongan
imbuhan akan dideteksi kata bentuk jamak dengan menggunakan Booyer Moore
tanpa modifikasi. Boyer Moore akan dipakai untuk mendeteksi garis duatar (-}
yang menjadi tanda sebush kata berbentuk jamak. Setelabh itw dilakukan
pendeteksi dan pemotongan imbuhan yang dimulai dari akhiran (sufiks), awalan

(prefiks), kemudian sisipan (infiks), Pada setiap proses pendeteksian imbuhan,
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jika ditemukan imbuhan maka kata akan langsung dipatong kemudian dilakukan
pencarian pada kamus kata. Khusus pada bagian awalan dibagi menjadi 2 bagian
yaitu awalan | yang dipotong dan masih menghasilkan bentuk kata yang masih
o persi g Dtk satirmys dlanaranyi b s R S

perse, diper, dipel, diter, diber, berke, kebe

lebih besar sama dengan 0 akan dikembalikan jika menemukan hasil pencarian.
Nilai lebth besar soma dengan ) menunjukan indeks awal partern yang ditemukan

pada text. Seteleh tahap implementasi Bover Moore Modifikasi selesai dilakukan,
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tahapan berikutnya adalah melakukan pengujian sehingga diketahui apakah
Sunction telah dibuat sesuai dengan keluaran yang diharapkan atau tidak.

3.4.4. Pengujian Boyer Moore Modifikasi
Pada tahap ini Bover Moore Modifiks
diketahui keluaran fimitio

i akan dilakukan pengujian agar

.......

diakhir rext. Jika output dari function B
1 i Ll Lm menandakan function berhasi) mer

parameter pada function Boyer Moore modifikast yaitu rexr sebagai kata yang
dicari dalam kamus, dan patiern yang merupakan beberapa huruf yang
terdapat diawal atau ditengah-tenah rext, Jika outpur dari function tersebut
sama dengan -1, maka menandakan finction tidak berhasil menemukan
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paitern didalam fext. Ouipur sama dengan -1 menunjukan tidak ditemukan
indeks huraf awal pattern didalam texe.

3.4.5. Implementasi Proses Stemming

Pada tahap ini, proses stemming dibuat seperti alur pada Gambar 3.2.

[Inpmmi. }I‘lﬂ_g l" VUK iclE i gguna (I m me
_F‘I"Dsﬂ‘hllﬂ mae "-‘- o 4 r r: [_wmsdn].m

memiliki kats dasar didalamnya. Dengan twuan untuk menghindari salah
stemming karena kats terlebih dahuly ditemukan didalam kamus kata. Beberapa
kata tersebut diantaranya kata petinggi, gemertak, gerigi, gemetar, gemulung,
gemuruh, pelatuk, gelembung, dan relunjuk.



3.4.0. Pengujlan Proses Stemming

Pada tshap in. steomer yang lelzh diimplementasikan denpan bahasa
pemograman Python diuji coba pada beberapa sampel kata berimbuhan. Pengujian
dilakukan ngar diketshul stemmer vang telah diterapkan dengan bahasa
pemograman Python sesuai dengan keluaran wvang diharapkan atan tidak, dan

dilakukan uji coba apakah dspat melakukan stem kata dengan benar atau tidak.

3.4.7. Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkon data-data kata dengan cenmat. Schingga tidak
terfokus pada topik atau kasus yang spesifik. Data-data kata akan dikumpulkan
kedalam sebush tabel pada sebunh dokumen beserta kata dasamya. Data yang
dikumpulkan bersumber duri buku bacaan maupun pada jurnal. Dalam penelitian
i jugd mengumpulkan kata yang mengalami salah stemmime pada penelitian
sgbelumnya dan oleh Jibrary Sastrawi, yang tidak hanya berupa kata kerja atau
kata sifol topi juga kata benda seperti nama orang dan mama tempat yang
mengalami everstenming. Data kata yang telah dikumpulkan kemudinn divalidasi
kata dasarnya dengan melakukan pengecekan pldnKBBIdun buku bacgan yang
membahas tentang morfologi bahas Indonesia (Prikantini, 2015). Data kata yang
dikumpulkan dan akan digunakan sebanyak 523 barts kata. Pada Tabel 3.1 dapat
dilihat data sampel vang dikumpulkan.

Tabel 3.1, Sampel Data
Penerapan Algoritma Boyer Moore yang di Modifikasi ontuk Stemmer Bahasa

Indonesia
Mo Kala Kain Dusr
1 mEenangis tangis
F memantulkan pantul
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Tabel 3.1, Lanjutan

No Kata Kata Dasr
3 berdasi dasi

4 berbaris baris

5 binus binus
[ abduiah abdulah
T petingg petinggi
B gemertak gertak
E gerigi Bigi

10 gemulung guiung
11 BEmunung Eunung
12 gemuruh gruh
13 peiatuk patuk
14 gelembung gembung
15 menarikan Tar|

1o menarik tarik
17 belajar ajar

313 merobek-robek robek

3.4.8 Pengujlan Pada Keseluruhan Datn

Pada fahap pengujian, seluruh data yang telah dikumpulkan akan diproses
dengan moadel stemmer vang telah implementasikan. Dalam konteks iml data vang
telah dikumpulkan sebanyak 523 baris kata akan diproses dengan stemmer yang
dibuat mengpunakan bahass pemograman Python. Hasil dan proses siemming
dianalisis satu persatu pada setfap baris dati untuk ditingay apakah terdapat kata
yang mengalami kesalahan siem atau tidake Pengujian juga bertujuan untuk
melihal apokah stemmer- mampu memproses data secars keseluruhan atau tidak.
Hasil analisis kesalahan stemming dan pengujian dipakai untuk optimasi stesmer
dengan tujuan untuk meningkatkan tingkat keberhasilan dari model stemmer vang

telah di implementasikan.
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3.4.9. Evaluasl

Setelah melalui tahapan pengujian selanjutkan akan dilakukan evaluasi
untuk mendapatkan tingkat keberhasilan yang diperoleh dari proses stemming.
Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat keberhasilan adalah salah satu




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan dan Pengujlan
4.1.1. Implementast Boyer Moore Modifikasi

Implementssi slgorima sivine_aching yaitu Boyer Moore. unuk
melakukan pencarian kata didalam kamus katn mengg:

4. Pengulmngan pencocokan. pencocokan  diulang  sampai
ditemukan kecocokan pada seluruh fext yang telah diperiksa.

Berikut ini hasil implementasi Boyer Moore yang dimodifikasi dengan

sintaks pemograman Python yang diterapkan dalam sebuah function yang dapat

dilihat pada Gambar 4.1,

37
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dalam function yang terpisah. Terdapat beberapa fumction yang dibuat dengan
nama function sebagai berikut:
I.  awalan(}. Function yang bertujuan untuk menghilangkan imbuhan awalan
yang terdeteksi pada sebush kata.
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E\.l

akhis menghilan terdeteksi

iran{). Berfungsi

3. sis untuk menghilangkan imbuhan .1
ipan(). Function yang bertujuan s151pan




def proses_: mﬂ:iti stemner):
hlﬂl,.lim = {1
for kt in kata_stemmer:
l!i_tr-i} z;t = stemmer _function kt)
hasil stommer.append(hasil_s)

v PEERE{ke, " - 7, basil_s)

with- -pnt ‘hasil_s

pelatuk = latuk
Gambar 4.2, Pemanggilan Function Proses Stemming dengan Hasil Seewming

4.1. Hasll Pengujian Boyer Moore Modifikasi
Pengujian algoritma Boyer Moore yang dimodifikasi  dilakukan
menggunakan sampel data kata yang jika dihilangkan imbuhannyva bentuk kata



41

dasar yang dihasilkan tidak sama persis dengan bentuk aslinya. Pengujian
dilakukan menggunakan 5 kata berimbuhan. Pengujian dibagi menjadi dua bagian
yaitu pengujian keberhasil penemuan pattern didalam sexr dan  pengujian
kegapalan penemuan pattern didalam sexs. Dalam tahapan pengujian, difakukan
penghilangan imbuhan sehingga menyisakan kata dasar yang tersisa. Kata dasar
yang dihasilkan akan dibandingkan dengan kata dasar yang benar untuk pengujian
keberhasilan penemurin pastern dalam fexe dnn dibandmgkan dengan kata dasar
vang .salah untuk - pengujinn kegagalan penemuan pastcrn dafam rexr. Pada
pengujian keberhasilan penemuan partern, oufpaf yang didapatian bernilai lebih
besar sama dengan O yang menandakan keberhasilan penemuan patiern. Nilai
tersebut menumjukan posisi indeks homuf awal patiers yann ditemokan didalam
sext. Sedangkan pada pengujian kegagalan penemuan patsern, output yang
didapatkan bernilai -1. Pengujion keberhasilan penemuan pattern dapat dilihat
pﬂa Tabel 4.1 dan pengujian kegagalan penemuan pattern dapat .:Elg“uﬂ pada
Tobel 4.2.

Tabel 4.1, Pengujian Keberhasilan Penemman Pattern didalam Text
Penerapan Algoritma Boyer Moore yang di Modifikasi untuk Stemmer Bahasa

MNES
No Kata it Rut Dasir Berar | Hasil
1 memuniulkan antul pantul 1
2 pengeluaran gluar keluar 1
3 menankan ari tar 1
4 menemukan cmu e 1
5 menyerah crah scrah 1
Pada Tabel 4.1 dapat dilihat 5 sampel kata yang digunakan untuk

melakukan pengujian kebehasilan pencarian pattern didalam reve. Dapat dilihat



semua paitern yang dicari berada pada posisi akhir rexe. Pada tabel tersebut
selunth patiers berhasil ditemukan vang menandakan algortma telah ditérapkan
dengan benar.

Tabel 4.2, Pengujian Kegagalan Penemuan Pattern didalam Text
Penerapan Algonitma Boyer Moore yvang di Modifikasi untuk Stemmer Bahasa

Indonesia
No Katu F";ﬁtﬁ:ﬁ“" KafiDasar Saluh | Hasil
| memantully aintul turantula -1
2 pengeluaran eluar kchuprpn -1
3 micnmnknn an lurih -1
4 menemukamn cmu pemida -1
5 menyerih erah perahu. -1

Pada Tabel 4.2 dapat dilihat 5 sampel knla yang digunakin untuk
melakukon pengujian kegagulsn penemuan pattern didalam técs, Dapat dilihat
e pattery yang dicari berada tidak pada bagian akhir fexv. Pada tabel terscbut
selurull padtern gagnl ditemukan yang menandakan algoritma telah diterapkan

4.3, Hasil Pengujlan Stemmer

Hasil pengujion dalam penelitian ini dibagi kedalam beberapa bagian vang
dikategorikan berdasarkan jenis imbuhan yaitu awalan {prefiks). sisipan (infiks),
gkhiran (sufiks), imbuhan gabungan (konfiks), dan terakhir pada seluruh kata
yang lelah dikumpulkan. Hasil Pengujion menunjukan hasil stesmmer yang benar
dengan nilai | dan hasil stememer vang salah dengan nilai 0. Pengujian dilakukan
pada data kata yang dikumpulkan sebanyak 523 data. seluruh data dikumpulkan

secara cermat. Data diambil dari kata yang di stemming pada beberapa penelitian



sebelumnya vang berhasil atau gagal di stewmimg schingga tidak seluruh kata
berupa kata kerja maupun kata sifat. ada juga vang merupakan kata benda yang
berupa nama orang dan nama tempat yang mengalami kesalahan steaming pada
beberapa penelitian sebelumnya. Selain dari penelitian terdahula beberapa kata
diambil dar buku vang membahas imbuhan bahasa Indonesia, dan beberapa kata
lainya dikumpulkan secara acok: Sebelum data dikumpulkan dalam sebuah wbel,
data input dengn format et menggunakan fese editor V8 Code. tujuannya agar
lebih mudah membaca dupilkm data, sehingga kata yang sudah, pernah input
ferdeteksi dan tidok di input lagi. Setelah data terkumpul sebanyak 523 kata
dengan format file tv, data disalin ke dalam tabel nnmkdmﬂnknhduamm safu
persatu, Selain kata yang berupa nama objek, skan dilukukan pengecekan kata
dasar pada KBBL Kata berimbuhan yang tidak tercatat pada KBBI akan dilakukan
pengecekan pada buku yang membahas tentung mbuhan bahass Indonesia
(Prihantini. 2015). Data pada tabel vung sudah terdapat kata dassmya skan
dipunskan untuk evaluasi hosil setelah ditambahkan hasil proses  sremming.
Kemudian data dengan format s akan digumakan dalam proses sremming.
Berikut ini 25 sampel kata berimbuhan awalan yang dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Sampel Data Hasil Pengujian Kata Berimbuhan Awalan
Penerxpan Algoritma Boyer Moare vang di Modifikasi untuk Stemmer Bahasa

Indonesia
Mo Kata Kaotn Dasar Hasil Stemuming Hasil Validnsi
1 menangis tangis tangis 1 KBBI
2 mencrjang lerjang terpang | KBHI
3 meenork tnk tank i KBHI
4 menctst catat catat | KBBEI]
5 memnyimak stmak simak 1 KHEI
o menyala nyala nyala 1 KBEI
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Tabel 4.3, Lanjutan

o Eain Kot Dasar Hasl Stemming Hasl Walidas
7 menyupa sapa sapa 1 KBEI
8 mengambil amnl pmibul 1 KBRI
9 memandung pundang pandang 1 KBRI
1] memindih pindah pimsdah | KBBI
11 berdas das; dasi | KBBI
12 berikan than beri 0 KBRI
13 berpembim gembira i somrhim 1 KBBI
14 belajar ajar ajar 1 KBBI
15 ternngkm rungkai rangkai 1 KBBI
1t terungknt angkat anghka | KBHBI
17 kesaty suftl st | KBHBI
15 kehendik hendak hendak | KBHBI
19 scrumah rumiakh rumah | KBEL
20 seycnap genap Eendag 1 KBEI
21 selups luas luas 1 buku
2 ditulis tulis fulis 1 bk
23 didaki daki daks | bk
24 perbudak budak budak 1 bk
25 perendah rendah remdab 1 KBEI

Pengujian bernkutnya dilakukan pada knta berimbubon sisipan. Sisipan atau
infiks ada tga yaitu -el-, -em-. dan -er-. Berikut im hasil pengujion kata yang
memiliki imbuhan sisipan vang dapal diliho! pada tabel 4.4, Sampel katn yang
diambil begumilah §.

Tabel 4.4. Sampel Dty Hasil Pengujian Kata Berimbuhan Sisipan
Penerapan Algontma Hoyer Moore yang di Modifikast untuk Stemmer Bahasa

Indonesia
M Kata Katn Dasar Hazil Stemming Hasal Validas
| zemeriuk gertak zerink | buku
2 EeTig pigl EiEl | KBBI
3 germuiung pulung pulimyg | KBBI
4 Cemunung EuUnuNg EunIImE | buku
5 pemuruh ruruh guruhi 1 KBBI
6 pelembung pembung zembung 1 KBBI
7 telunjuk tunjuk umuk | buku




Tabel 4.4. Lanjutan

Mo

K.ata

Kala Dasar

Hazl Stemming

Haszl

Valedasi

pelutuk

patuk

laiuk

buku

Pegujian benkuinya dilakukan pada kata berimbuhan akhiran. Pengujian

dilakukan pada 25 sampel kata yang memiliki akhiran -fan, i, -an, dan -ma.

Hasil pengujian dapat dilihat tabel 4.5,

Tabe! 4:5: Sampel Data Hasil Pengujian Katn Benmbuhan Akhiran
Penerapin Algoritma Boyer Moo yang di Modifikasi‘umtuk Stemmer Bahasa

Indonesin
No Kata Katm Dasar Hasil Stermmuing Hasil Validas
1 temukan temu e 1 wikikumus
i percikan pereik peretk ] KBEBI
3 bajakan bajak baja 1] KBBI
4 gernkon gernk EOrn 0 KBBI
5 mencedcrm cedera cedera I kBBl
0 sekolnhan sckoloh sckaoluh | KBHI
T kubungzan kubang kubang I KBBI
8 tambatan tammbat tambat | KBBI
9 timbanznn timbang timbang | KBBI
1a ukiirnn ukur ukour | KBBI
11 Wyunmn ayun wym | KBBI
13 lamaran lnomusr lormar KEBBI
13 kepangan kepang kepang | KEAI
14 silingnn suling suil g l KBBI
15 tanpisi tongrs tongss 1 buku
16 diperhaiki baik bk l buku
17 terlampiui | mmpau lampau l KBBI
18 melampmm lampau lampran | KBEBI
19 terdanm dana dann I buku
20 FASENYE ] rasa I KBBI
21 akhimya akhur pkhir I KBBI
22 rumitnyz rumtt it | bulku
23 | icngeclamnya icngpelom tengeelam | bulku
24 RITTIYH air air | bulku
25 banvaknya hanyak banyak I wikikamus




Pengujian berkutnya dilakukan pada kata yang memiliki

46

imbuhan

gabungan seperti ber-kan, pe-an, per-an, per-kan, me-kan, memper-kan, memper-i,

di-kan, diper-an, dan lainnya. Pengujian dilakukan pada 30 sampel kata. Hasil

pengujian dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6. Sampel Data Hasil Pengujian Kata Berimbuhan Gabungan

Penerapan Algoritma Boyer Moore yang di Modifikasi untuk Stemmer Bahasa

Indonesia
No Katn Kautn Daspr | Hasil Stemmng (| Hasil Validasi
| bersenpntukan senjata senjatn 1 KHEI
2 berlandaskan landa= lamlas 1 KEBHI
3 herdasarkan disar dasar 1 KEBHI
4 pekerjaan kerja kerpn i KREHI
3 pencmpatan termpis lermpal 1 EBHI
i permyvulingan suling suling i EBH]
i pelajaran ajar ajur i KBE|
¥ pelayormn lavar lmyor 1 KBERI
9 peradangan radang redanp 1 KBR]
10 percetakan cotik percetakan o KBBI
1 perbui ki btk baik | bukcu
12 perselujul fuju tuju | buku
13 memantulkan pantul pantul 1 KBEI
4 mencmuken temu otk 1 KBET
15 mEnyeiuju Iniju tuju | EBREI
16 TNy a1 lnnyn imym 1 KHHI
17 memperhnttkun han hat 1 K.HHI
18 mempemmkan mamn LT 1 KHEI
19 memperbaru haru baru | KHEI
20 mempersenjatal senjata scnjatn | KHEI
4 | memperbaiki batk baik | KREI
2 didikan dadik didik 1 KEBH!
23 dijelnskan jelas jelas 1 b |k15::unu
24 digunankan guna guna 1 huku
25 dipersenjatm senjata senjala i huku
6 terhanyutkan hanyut Ty | huku
27 terpecahkan pecah pecah 1 KEBH!
I8 ter] amipau lampau lampan 1 KEH!
! terduna dana dana 1 buku
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Tabel 4.6. Lanjutan
No Kot Kaots Dasar | Hasil Stermming | Hasil Validas:
an kebijokan bijak kebijakan ] KBHI!

Dan seluruh hasil pengujian menunjukan bahwa stemmer bahasa indonesia
yang lelah dikembangkan berhasil m: 'kebﬂhﬂsﬂlﬂsebesurﬂlﬂ%
dalam melakukan proses. ing: | 1 yang diproses, terdapat

dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Hasil Proses Stemming vang Menghasilkan Kata Dasar yang Tepat
Penerapan Algoritma Boyer Moore yvang di Modifikasi untuk Stemmer Bahasa

Indonesia
No Katn Katn Dasar Hasil Stem
1 mEnuLEs tangs tangis
2 memantulkun pantul paniul
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Tabel 4.7, Lanjutan

No Kota Kot Dasar Hasil Stem
3 herdasi dasi dasi
4 berbans hans hans
5 himus hinus binus
0 abdulah abduloh ahduluh
7 petinggl tinge petingei
B pemertak pertak rerink
9 Eengl 2igl EiE
1 gemulung culung culung
11 L ITIEENT e punng
12 gemurth uruh guruh
13 pelatuk patuk latuk
14 pelembune gembung gembung
15 telumuk tunjuk ok
16 pengebuaran keluar kcluar
17 menzeluarkon keluar keluar
14 kebudayaan busdaya budavn
19 memindak pindah pindah
20 mcTcapal capal capal
3l mesidun tiekar il
23 pemctor getar potor
523 | memwbek-robek rabek robek

Dalam penelitian ini terdapat 37 kata vang mengalamai kesalahan stemming,
ataw sebesar 7,1 % yang telah ditumjukan poda Gambar 4.3. Dari 37 kata tersebut
beberapa. kata  diantaranyas mengalami  understemming dan  lainnya  tidak
ter-stemming. Kesalahan' Sfemoine menunjukan stepmmer masih belum mampu
untuk membedakan apakih kata memiliki akhiran -an atau akhiran -kee. Sehingga
beberapa kata dasar vang berakhiran huruf -& dengan memiliki akhiran -aw
dideteksi berakhiran -kan. Hal ini sebabkan karena proses pemotongan akhiran
pada siemmer dalam penelitian ini mendeteksi akhiran secara berurutan atau serial
dimana urutan mendeteksi dimulai dari akhiran -kan, -mve, -an, kemudian -i.

Masalah ini mungkin dapat distasi dengan melakukan optimasi dengan melakukan
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donble pendeksian akhiran, menerapkan alur yang berbeda. atau menemukan
algoritma yang tepat untuk masalah ini. Sedangkan untuk kata yvang mengalami
windersteniming rata-rata memiliki kata dasar yang mirip dengan kata dasur yang
ditujukon sehingga ketika salah dilakukan pemotongon kata yang minp langsung
tersedeteksi. Seperti katn bafakon dimanasiernmer terlebih dabuoly memotong
akhiran -kan sehingga kota hajo terlebil dahuly terdeteksi berada dalam kamus
kata dan memperaleh lusil Kata dasar befe, Padahal kata yang dimaksud adalah
kata dasa hajol. Proses seemming dalom penelitian ind masih belum mampu untuk
melakukan srom dengan benar pada kata dasar yang memiliki keminpan dengan
kota dasar lainnva. Diperlukan optimasi alur seemmer dalam penelitian ini
sehingga dapal mengatasi kuta yang berimbuhon Kombinash yang memilki kata
dasaryang mirip dengan kats lainnya, Adapun 37 kata yang mengalami kesalahan
stemming dapat dilihat padn Tabel 4.8,

Tabel 4.8, Hasil Proses Stemming yang Menghasilkan Kata Disar vang Salah
Penerapan Algoritma Boyer Moore vang di Modifikasi untuk Stemmer Bahasa

Indonesia
Mo Kaiu Kain Daszar Huml Ell:m
I petinggr tinggi pehnggl
2 pelatuk putuk latuk
3 menpasii kasih asth
4 benkan tkan ben
3 menari tarl tur
] penunjuk tunjuk unjuk
T peroctakan cctuk perectakan
b peralatan alag ralat
9 menpulib Kl wlit
10 kebijakan bajak kebijakan
L1 berunim rantug beranta
i2 bajakan bajuk haja
13 perunjukan punjuk periunjukan
14 berunitan urut Turut
15 pemanghkisan pitngkas mangkas
L& pemadam padam madam




Tabel 4.8, Lanjutan

Mo Kot Kata Dasar Hasil Siem
7 memaku pkm maka

1% mengunjungi kunjung unjung

19 mengenskan kenn penn

20 pCTANCArnn pancar pomEncaran

1 pembentulan bentuk pembentukan

2 keberagaman ragEm agrum

23 schati hesiti sehal

24 kupu-kupm kurpm kupu-kupu

25 FE rosi ros

26 mentn mentri ki

27 pemilu permlu il

28 Cerakum gerak EETU

39 g [ttt Ein

30 mencengkram cenghkrum miencengkram

31 penghadang hadang penghadang

32 asupan asup SEUpAn

33 berpengalamon alam berpengalaman

4 bukunlah bukun bukanlah

35 kelubiranmu lahar ke lnhimmmu

I bukankah buknn buknnkah

3T micmanzkas panzkas mangkas

4.4. Hasll Perbandingan

Perbandingan dilakukan dengan dibandingkan antara fibyar stémmer yang
masih eksis hingga sant ind dan diperuniukan khusus untuk bahasa Indonesia vaitu
fibrary  Spstrawi  dengan stewnmer dalam  penelitian tni.  Hasil  penelitian
menunjukan stemmer dalom penelitian ini masth mengungguli Sastrawi dengan

perbandingan presentasi sebesar 4.2%. Dimana sastrawi mendapatkan hasil

sebesar 88, 7%
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Stemmer dalam penelitian ini juga dapat mengtasi beberspa kata vang

mengalami salah stemming pada penelitian terdahulu. Dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4,9 Hasil proses stemmiing katn salah stemming pada penelitian terdahulu
Penerapan Algoritma Boyer Moore yang di Modifikaguntuk Stemmer Bahasa

Indonesin

Mo Kata Kata Dasar | Penchtion terdabulu Sastrmwl Penclitian In
1 menikah nikah meni ment nikak

2 rosi rosi ros ms ros

3 mentri menirn tri ] i1

4 pemliu pemilu milu milu milu

5 mernkan rerak rern gera pera

] Zini gl g gin Ein

7 | mencenzkram | cenghrum mencengkmm mencengkram | mencengkram
# penghadang hadang penghadang penghadang penghoadang
9 asupan asup asupan asupan asupan

by bertahun tahun berthum thun tahun

il beratnya berat rail berat berat

iz berekspres: chspresi berckspres ckspres ckspresi

13 berlnku lukns berla luku laku

14 berolah olah bero olah olah

15 | berpenpgalaman alam berpengalaman alom berpengalaman




Tabel 4.9, Lanjutan

No Kata Kata Dasor | Peneliian terdahulu Sustrawi Penelitian Tnt
16 berszlah saloh bersa salah salah

17 bersekolah sekolah scko sekoloh sckolah

I8 bertamyn Iy berta tanya tanya

19 berupa rupa wpa upda rupa

ol bukanlah bukan bax bukan bukanlah
2 dizmjurkan anyur dinnyurkan anjur wrnjur

bt diataati toat diataat toat taat

23 | kelahiranmu lahir kelahiranmmi lahar kelahiranmu
4 terulup uhur ulust ulur ulur

25 berantui runial bemnia bernmin beruntn
Sl hajakan bajak baja b baja

27 herkenalan kenal nal nal kemal

). beruritan wrud Turut urui rurul
29| beterbunpan terbanp bangzan banpan terbang
an bubank ch bukan bukankah bukankuh bukankah
3l memunghns pangkas manpkns manpkas mangkas
32 pemadam padam madam misdam madam
13 mengzepala: kepala palm palm kepala

Hasil pada tabel 4.9 memmjuknn stemmer pada penélitian ini mampu

mengatasi |6 kata yang mengalami salah: stemming pada penelition tedahulu dan

33 katn. Sedanghan Sasirnwi mampu mengatasi 13 kata,

Berdasarkan hasil penelitian ini terhadap beberapa penelitian terdahulu,

menunjukan tingkat keberhosilan vang masih eukup baik dengan nilai yang

melebihi 90%. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Albab, dkk, yang

mendapatkan

tingkat keberhasilan sebesar 95.86%. Kemudian penelitian

berikutnya vang dilakukan oleh Siswandi, dkk, yang mendapatkan hasil sebesar

94.47%. Dan penelitian vang dilakukan oleh Suci. dkk. dengan nilai sebesar

E2E1%.
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5.1, Keslmpulan

Boyer Moore yang dimodifikasi dalam penelitian ini berhasil diterapkan

aslimya ketika ditakukan

lebih lanjut menunjukkan bahwa kata yang tidak ter-stenuming umumnya memiliki
akhiran -kan, sementara kata-kata lainnya memiliki kombinasi sisipan dan akhiran
D sisi lain, kata-kata yang mengalami understemming, kata dasamya cenderung
memiliki kemiripan dengan kata dasur lainnya. Dari hasil peneltian ini juga
menunjukan bahwa tidak terjodi overstemming.
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Perbandingan yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukan hosil yang
baik. Hasil menunjukan stemmer dalam penelitian ini masih mengungguli
Sastrawi dengan perbandingan presentasi sebesar 4.2%. Dimana sastrawi
mendapatkan hasil sebesar 88,7%.

beherapa hu“m'm mim LI f_,a" A |

pada penelitian ini untuk keperluan pengujian klasifikasi dan mengukur seberapa
efektif stemmer dalom penelitian ini dopat bekerja, Selain klasifikasi bisa juga
untuk topic modelling, analisis sentimen, maupun topik NLP lainva.



DAFTAR PUSTAKA

Prihantini, A., 2015, Master Bahasa Indonesia: Panduan Tata Bahasa Indonesia
Terlengkap, Penerbit B first, Yogyakarta
Rachman, F.H., 2020, Buku Ajar Komputasi Bahasa Alami, Media Nusa Creative,

ew of Stemming in Non-Formal Indonesia

. Paskahningrum, Y K., Fawaig, MN., 2023, Optimization of the
ing Technique on Text preprocessing Pr

Suci, FW., Hayatin, N., Munarko, Y., 2022, IN-ldris: Modification Of Idris
Stemming Algorithm For Indenesian Text, IIUM Engineering Journal
Mustikasasi, D., Widaningrum, L, Arifin, R, Putri, W.HE., 2021, Comparison of
Effectiveness of Stemming Algorithms in Indonesian Documents, Atlantis

Press, Advances in Engineering Research

55



Pamungkas, N.. Udayanti, ED., Indriyono, B.V., Mahmud, W., Mintorini, E.,
Dorroty, A.N.W._. Putri, $.Q.. 2023, Comparison of Stemming Test Results
of Tals Algorithms with Nazief Adriani in Abstract Documents and
National News, Inform : Jumal Imiah Bidang T eknologi Informasi dan

Komunikasi. E-ISSN: 2581-0367. Vol

Intrusion Detection and Prevention System: A Comparative Analysis,

Institute of Electrical and Electronics Engineers

Dwood, §.5., Barakat, S.A., 2020, Empirical Performance Evaluation Of Knuth
Morris Pratt And Boyer Moore String Matching Algarithms, Journal of
University of Duhok



LAMPIRAN 1
SOURCH CODE

Sourch Code stemmer yang telah dikembangkan.
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LAMPIRAN 2
DATA PENELITIAN

Data yang dikumpulkan sebanyak 523 kata dan hasil stemmer secara

keseluruhan dari hasi penelitian.

Mo | Kata Kata Diazar Hasil Stemmer Validasi
I MEnangis Hngis nngs KHEL
2 mermaniublain pantil paniul KHBEL
i berdasi dasi disi KBE]
-+ herharts bans bars KBE]
5 iz banus binus kaia benda
[i] sibdulah ahikiilah abdislah kaia benda
7 pehingg hnggl petingrei KRBBI
8 pemeriuk gertak zerink bk
9 Eern utul Zigi KBaI
10 | pemulung gulung gulung KBaI
Il | pemunung FUTITHT TUTILNE bk
12| :pemurah guruh zuruh KHABI
13 | pelatuk patuk Itk bl
14 relembung sembung gembung BBl
15 telunuk tunguk tunjuk bulu
I& | pengeluarnn keelunr keluar BB
1T | mengeluarkan ke lunr keluar KBHI
18 | kebudaymin bdaya bodsya KBEI
19 | memindak pindak pindah KBBI

20 | mencapal cpan capi KBE]

2] meridiri thckar tidur KRRl
X2 eomelar pedar etr KHBI
23 | belikan belikon belikan KBBI
24 pulm puli zolm KREI
23 MEnerjing terpang lerjang KRBI
26 | didikan didik didik KHEI
27 | mengasi kasth asth KBEI
28 menarikian (T3] tar KBBI
29 | menunk tarik tarik KBBI
30 | belajar ajar ajar KBBI
31 berikan tkan ber KBHI
32 menemukun termu ftemi KBHI

63



i3 perdun e dua KBBI
14 pertemuan femu tem KBHI
35 mengadon mdon adon KBHI
36 | menggulm gulm gulm KBHI
37 merenda renda rendn KHEEL
38 melihat lihat lihat KBEL
1% | menggapai gapai gapal KBEI
40 | penglihatan lihai lihat KRRl
41 mencatal carta cmint KHBI
42 mernbial b bt KRB
43 calatan catml oofal KHBI
44 mendengarkin denpar dengzar KREI
45 |-melakukon lnkens Luken KBEI
46 | pekerjemn kerga kera KBEI
47 | pencmpalan tompaol jcmpat KBBI
48 | memaku paku paka KBBI
49 | mencangkol canglul cangkul KBBIL
=1 MEMLsINE pasang pasang KBEB1
51 METINEsANT TAng=ang rangsang KBBI
52 | mendekni dekat dekat KEBI
53 membesar besar besar KHR]
54 | mengambil ambil amhil KRB
55 menghimp fharup hirup KHEI
56 | mencabut cahui cabut KRE]
57 | mendengkur denpkir denikur KBEI
58 | mendesis desis desis KRB
59 mengEongEeone EongEon e EOAEEDNE KBEI
nil | pongeongan EongEon e COMECDNE KBBI
fil menjent Jert jerit KREI
62 melengkuny lengkung lenpkung KRBEI
63 melengking lengking lengkmge KBBI
i MICILIN L L KHBI
65 MErugl rugi gl KBHI
66 | menghijau hayas hijau KBBI
67 | melebar lebar lehar KBHI
il menjamLr JEmIn Jamiur KBHI
69 | membah bakbi babi KEBI
700 | meroja raju ruja KBEL
Tl mernderas derus deras KBEL
72 mencan can can KBEI]
73 | menjawab jawah Jawab KRRl

6d




74 | bertuah tuah tunh KBHI
75 | awalan awal awal KBHI
76 | akhiran akhir akhir KBHI
T7 SUSTRILE SIS SIFTpY KBHI
T8 menyetuu fuju tugu KBEI
7% | ukhimiya ukhir akhir KBEL
B | mengasuh suh asuh KBEI
Bl MEnLIrts irs ins KRRl
B2 mengecer BeeT geer KHBI
83 mengobras obrad obras KRBBI
E4 menguders uckmrn udamn KREI
E5 | membiwn bawn bBawa KRBI
g6 [-melintus lintns lintes KBEI
BY meraw il rawat rEwak KHHEI]
R || mewisuda wistda wistidy KBBI
Lk M LT T IR KBBI
pl] menanti namnti nuni) KBBL
Wl MEnERNe DEEAYE nganga KBEB1
92 [ memaliki malik milik KEB]
93 | bersuamu ST suami KEBI
94 | bernyali il nyali KHR]
95 | bercambang cumbang cambang KRB
96 | berkaus kasen knus KER]
97 | hersepatu sepratu st KRBT
98 | bersifut snfist sifal KBEB]
99 | berpembira pembirn e KBBI
1000 | berpendsr pendar pondar KBEI
101 | memimomban T EALm KRBI
102 | ' memperoleh oleh aleh KREI
103 |'mendapatkon dapat dapat KRBEI
104 | mendapan dagai dapat KBBI
105 | menanya lanyn lamym KBBI
106 | menamyvakan mnyp tanya KBHI
107 | berumpa Jumipa Jumpa KBHI
108 | berupah upizh upah KBBI
109 | beranak onak anank KBEI
110 | beruntung untung uniung KBBI
111 | berkicau kicau kicau KBEL
112 | becermn cermin cermin KBEL
113 | berjalan ko Jalan KBEI
114 | begemur jermr Jemur KRRl




115 | memanggil pangzil pangzel KBBI
116 | berbapak bapak bapak KBBI
117 | bernenck nenck ncnek buku
118 | berkakak kakak kukak KBHI
119 | berdun i dun KBEI
1200 | bertiga tiga tign KBEL
121 | berempa cmpist emipal KBEI]
122 | berhma lirmn L KBEI
123 | berenam cnmm Cnam KHBI
124 | begamur JETIREE Jdaor KRBBI
125 | berulang ulang ulung KREI
126 | bergetr petar Zebar KREI
127 |Jbermemk geruk geruk KRBEI
128 | beromn rona ronE KBEI
129 | berus rins nas KBBI
130 | bekcrs kena kona KBBI
131 |'beserin serin scrin KBBIL
132 | ‘bedermn dermn dermo KBBI1
133 | memurnt tir tarut KBBI
124 | dijelaskan jelas Jelas wikakammus
135 | bermanfao manfani munnfan KHHIL
130 | bersukaciin sukncitn sukacitn KEBHI
137 | bermain mata st KEBI
138 | herprestas prostasi presiash KRE]
139 | tcrangkm ran ki rurzkal KBEI
140 | merangka rang ki rurzkes KBBI
141 | terangkat angkat anglcat KBEI
142 | duarigknt angkat anplkat wikikumus
143 | terperai e Zerm KREI
144 |'menppemi el genn KRBEI
145 | terhawa bawa bawn KBBI
146 | dibawa bawa bawen KBB! (tidak
TesITi |
147 | tercabut cabut cabut KREI
148 | menggernkan perni germ KRBEI
149 | terambal ambul ambal KBEI
150 | doambal amkiul ambal wikikmmus
151 lerdepin depan depan KBBI
152 | mendanm dama dana KBBI
153 | terhesar bezar besar buku
134 | terprntar pantar pintar KBHI

Lii]




155 | uruian urut rut KBHI]
156 | kesatu sty st KBHI
157 | kedua dua dum KBHI
158 | menenma tertmm termma KBHI
159 | mernmpas b Tmpas KBEI
160 | kekasih kasih kasih KBEL
161 | kehendak hendak hendak KBEI
162 | seliter liier liter buku
163 | serumah rumnah fumiah KRB
164 | segemap penap Eenap KBBI
165 | sedesa desa desa KBBI
166 | schesar besar besar KRBI
167 |-sekeeil kel kecil KBEI
168 . |-seluos luas Tz buku
16% | meluas huas luss KBBI
170 | temulon temu femin wokikamus
171 | temuan e tem KBBL
172 | sepulang pulang pulmng KBBI1
173 | schonyvak hanvak bonyak KBHI
174 | sedapat dapat dopat KBRI
TH | sepius s plias bk
176 | membentuk bentuk bentulk KBE]
177 | dituls tults tulis bk
178 | dielaka ilalki daki buku
179 | digendong pemndong zendong bl
180 | menvekolehken sckoluk schkolah KBHI
181 |‘perichal tizhal tehal by
182 | perlembut lembut lembat bk
183 | perbudak bl budnk bk
184 |'penstn =N 150 buku
185 | peruga liga Lgs KBBI
186 | perungg ImEEl HnEE buku
187 | peclama lomia Lo buku
188 | perendah rendah rendah KBBI
189 | menumuk wunuk tunjuk KBBI
190 | menunjuklkan tunjuk tunjuk KBEI
191 | membulatkan bl bulat KEBI
192 | melemparkan lempar lempar KBEL
193 | menghijaukan hijou hipau KBEL
194 | menjauhkan Jouh Jauth KBEI
195 | meluruskan lurus lurus KRRl
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KBBI {ndak

198 | berkilau kalam kilau

TCSITIL |
197 | memnjao nyau timju K HBI
198 | pentulun pantul paniul KRBEI
199 | sinaren SInAr SEOAr KHBI
2000 | sinarnn semangal semangnt KBHI
201 | mencederan cedera ceder KBHI
202 | ferpenang EemInge renang KBHI
203 | mengharga harga hargn KBHI
204 | menjnlom jalan Julan KBHI
205 | memukul pukul pukil KBEL
206 | menasgisi tungts mngis KHBEL
207 | jalumn ik Jalan KBEI
208 | kilaman keilams ksl KBEI
209 | sekolahan sekoluh scholah KBBI
210 | kdhonpnn kubang kishmny KRBBI
311 | ‘berkubung kubang kubong KBBI
212" | bersekislah sekolah sckoluh KBH|
213 | tumbatun bt turmbat KBH]
214 | menumbas b tumbat KBH]
215 | hmbongan nmbang timbang KHABI
216 || mengidour ke ukur KBBI
217 | ukuran ukur ukur K ERL
218 | nyunnn ayun ayun kBB
219 | lamarnn lamar lamar KER]
2200 | prnangan nang pInang KHBI
231 | kepangan kepuing kepang KBEI
223 | berkepak kepak kepak KBEI
233 | petanjuk tum gk ik KREI
224 | sulingun suling suling KRRl
235 | mendsdik duhik dichike KRBBI
236 | penvulmpon suling sulmg KRBBI
227 | pnmbaran pambar rambar KREI
228 | menggnmbar gambar ambur KREI
229 | jahnan julin jalin KRBEI
230 | menjalin jadin jalin KBEI
231 | menggambarkan gambar Zambar KBBI
232 | wansan WATs WHris KHBI
233 | mewnriskan Wins WS KBHI]
234 | cobaan coba coba KBHI
235 | menguji i} uji KBHI




23 | lautan |t lonant KBHI
237 | duratan daru darat KBHI
238 | kumpulan kumpul kumpul KBHI
239 | mamsan Tans milnis KBHI
2400 | masanya risa rusa KBEI
241 SIVEITAn smyur SAVUT KBEI
242 | serupa rupa rupa KBEI]
243 | bulanan baulan bulan KRRl
244 | mungruan mingEu minggu KHBI
245 | harian hany hisn KRB
246 | mempunys punyn pumva KRBBI
247 | bayungan bayange bavang KREI
248 | dutnran datmr datnr KBEI
249 | rendahun rendil: rendah KREI
250 | penunjuk mmsuk unjuk KBBI
25] | mumitnya rumit rumat buku
252 | memberi bert ben KERL
253 | memberiken beri ber KBH]
254 | memberlakukon loku Tk KEB]
255 | tenggelamnya tengpelam tenggelam buku
250 | Ty i alr bk
257 | pemnnear pancur pancar KHBHI
254 | keteranpan terang ternng KHEI
259 | bekanan tekan tekan KRE]
280 | srakmya agak agak KBEI
6l TUPANYL rups rupi KBBEI
262 | dimisobe imbuh imibvidh KBEI
26X | bersenjatn AEMun somyate KREI
264 | bersenjatakan AEMIn scmatn KREI
265 | hermandikan mandi mundi KREI
o6 | menjadikan Jaia Juds KBBI
267 | berlandaskan lnndas lundas KBBI
268 | berdasarkan dasar dasar KBHI
269 | kekelunrgaon kelunrgs keluarga KBBI
270 | gobungan pabung gabung KBBI
271 | berdatangan datang datong KBEI
272 | berjatuhan jatuh jatuh KBEBI
273 | berloncatan lonct loncat KBEL
274 | meloncat lonct loncat KBEL
275 | bonynknva hanyak banyuk wikiksmus
276 | beramai-ramai ramag Tl KRRl

fi4




277 | bergulingan euling guling KBBI
278 | bergelundungan gelundung gelundung KBBI
279 | berdegupan degzup degup buku

280 | hubungan hubung hubung KBHI
281 | berhadapan hadap hadap KHEEL
282 | berientungun teniang tentang KBEI
2E3 | bersamaan I Aama KBEI]
284 | kerukunan rukun rukun KRRl
285 | memaafkan maaf maal KRB
286 | berpandangmn pandang pandomz KRBBI
287 | memundang pandang pandani KREI
284 | bersalaman safam salim KRBI
289 | /bertemu temu Lemi KBEI
2800 | berlnwunon Twwwom lowan KREI
291 | pelojorun mjor ojar KBBI
292 | .pelavarnn lsyar |nvar KBBI
293 |.peradanzon radang radnng KBBIL
294 | perambahan rambah rambih KBBI1
295 | pemukiman mukim mitkim KBHI
296 | mengajarkan mjor njar KEBBI
297 | perbuitan bnmt bt KHR]
293 | berlayer lsvar luyar KRB
359 | herkaitan kait kit KER]
300 | perusaan (e rusa KRBT
301 | memperhotikon hats hati KBEI
32 | perolchan oleh oleh KBBI
303 | pelabuhan Isbuh lubvuiy KBEI
304 | berfabuh Isbuh iy KRB
305 | pelurian lari lars KREI
306 | herlan luri lun KREI
307 | perpustzkaan pusiaka pusinks KBBI
308 | perhentian hent henn KBBI
309 | percciakon cotuk percctakan KBBI
310 | mencetak cetuk cetak KBHI
311 | berhenn henti hent KBHI
312 | mengoleksi kolcksi koleksi KBEI
313 | perbukitan bukir bukit KBEBI
314 | berbuki bl bkt KBEL
315 | bermukim mukim mukim KBEL
36 | pertigaon tiga figa KBEI
317 | peraturan itur atur KHBBEI
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perthal perthal perthal KBBI
perrodohan jodoh jodah KBBI
perdagungan dagang dapgang KBHI
persyarnton syarat svarl KBHI
peraloton ulm ralt KHEEL
terjadi jedi Jaei KBEL
perdebatan dehat dehat KBEI
pertautnn tout tat KHBBEI
bertaut twint fait KRB
berdebhat dichut debat KRB
perkenalan kemal kenal KREI
terkenal kenal kenal KRBI
perluasan fuas Tuzs KBEI
perbaiki baik bk buku
perdalam dilam dafam buku
lerfuryutkan hanmyut Tomyut buku
PEFSELLIUI fuju Tuju buku
perbekali bkl bekal bk
pembekalan bekal hekal KBHI
persetijuan i tuu KEBBI
membelikon bels beli KHR]
menuliskion il s fulis KRB
merjeluskan jelas jelas KER]
melestankan lestan lestari KRE]
reruntidn rurituh runtuly KBEB]
menpurmpullan kil keompiil KBBI
penzumpuinn kil keumpul KBEI
membentangkun bemtang bentange KREI
peimbentanpan bemtang Bentane KREI
menernet teriny Lerunyg KRBEI
MW ECTEL WallThi W= KHBI
MEnZENImm pgarum EATim KBBI
TR nnam Lanmm KBHI]
ITICFKITENT nnam tanmm KBHI]
3: mengolesi oles oles buku
3533 | mengoles oles oles KBEI
334 | berwurna Wil warma KBHI
355 | tangisi tngis Lingis buku
356 | menembaki tembak tembak KBEL
3537 | mencmbak tembak tembak KBEI
358 | melontan lontar lontor KRRl




359 | melontur lonter lontor KBHI
3ol | menggenang EEmng genang buku
36l mempermainkan main main KBHI
362 | memperchutknn rebut rebut KBHI
363 | rebutan rebut rebait KHEEL
364 | permamnan main [T T KBEI
365 | mempersupkan stap siap KBEI
366 | memperhubungkan hubung hubung KRRl
367 | teriuibung hubung Iibunp KRBBI
368 | memperborug baru baru KRBBI
369 | memperdaliomi dalam dnlmm bk
370 | memperdaliim dalam dalmm KREI
37 memperturut turut furut buku
372 | menusuk tusuk tuszk KREI
373 | memperscmatm scnjala seTata KBBI
374 | dipcrscngatm sCajala sematn buku
375 | persenjatonn senjata senjatn KBBIL
376 | digumnkon guna EUIHE bk
377 | mengeunnkon suna funa KBBI
378 | dibenkan beni ben bazku
T¥ | memperemuknn b e KHHI
380 | mempersembahban sembakh sembah KBE]
381 | dipersembahkan sembah sembaly bk
382 | memperbaski bk baik KRE]
IR | diperbak: bank bak bl
384 | terpecahkan pecah pecah KBHI
385 | dipecahkan pecah peeah bakeu
386 | terhanyut hamyut hanyut KREI
387 | 'menghamvotkan hamyut hanyut KRBEI
388 |“drhamyutkon hanyut hanyut wikikumus
389 | ferlampauw lampau lumpau KBBI
390 | melampawm lampan lumpau KBBI
391 | terdonas dana dana bk
392 | mendalarm dalam dalom KBHI
393 | tepercik percik perok KBBI
394 | percikan percik percik KBEI
395 | termodai noda noda KEBI
396 | kebersamaan ST sama KBEL
397 | terjalin julin Jalin KBEL
398 | berternukan tema e KBEI
399 | bertanva tanym tanyva KHBBEI




400 | bertamu fmrmn tamu KBHI]
401 mencmpati tempo tempat KBHI
402 | menyatakan nyata nyaia KBHI
403 | menyemakan SmIma =ama KBHI
304 | menyrndar spndir sandar KHEEL
5 | menyimak summnk simak KBEL
406 | menyuls nyals nyala KBEI
407 | menyupa SEpa Aapa KHBBEI
408 | menymnan sumar SEQAT KHBI
40% | menyulmg sul g sulmg KRBBI
410 | menyulym snfam salum KREI
411 | menyukn: sukn sukn KREI
412 |smenyamai SILITIL sma KRBEI
43 | menyovangi suyany SHYERE KHBEI
414 | menverupa Tupa TUpE KBBI
415 | menvekrup schrup sekrup KBBI
416 | menycrut serud serul KBHBIL
417 | menyedot sedaol sedot KBBI1
418 | menyerh scrnh serah KBHI
419 | menyendn sendiri sendin KBRI
4200 | menyndan suclar sadar KHR]
421 | menyedibkan sedih sedil KRB
427 [ menurun tmrum turumn KHEI
423 | menurunksn turum fturumn KRBT
424 | meragukon razu rugu KBBI
425" | kerapuan razu rgu KBBEI
426 | berupa rupea fgiis KBEI
427 | menghunuskan s Toomos KREI
428 | menpeenang pennng CERang KRBI
429 | 'mengul Tl uint KRBEI
430 | berlaku laku lukw KBBI
431 | penghiliran haler hilir KBBI
432 | schagan bag bag KBBI
433 | schagm baga bagm KBBI
434 | maran Ajar ajar KBHI
435 | kebijnkan bijak kebijakan KBEI
436 | berantm ] beranta KEBI
437 | bajukan bajak baga KBEL
434 | pertunjukan tumyuk pertunjukan KBEL
429 | berurutan it rurul KBEI]
440 | mungkin mungkin miungkin KRRl
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441 | pemangkasan pangkas miangkas KBBI
442 | pemadum padam misdam KBBI
443 | mengepala kepala kepala KBHI
444 | menikah mikah nikah KBHI
445 | memaka pakai mikn KHEEL
446 | mengunjungi kunjung unjung KBEL
447 | pegangan pegang pegang KBEI]
444 | mengenakan kena zena KRRl
449 | serapan serup serap KHBI
450 | berterimo teryma Lerami KRB
451 | leringat inzmt inzat KREI
452 | lerinjak imjak imjak KREI
453 | denins iris Tt KBEI
434 | terbian terbir terbit KREI
455 | memudahkan mudiuh miadah KBBI
456 | pencrimaan terumn leTnma KBBI

57 | menunjuki tunguk tunjuk KBBIL
4538 | pemancaran pancar PEMAnCarm KBEB1
439 | pembentukan bentuk pembentukan KBHI
460 | pemberian beni ben KBRI
401 | penggelapun gelap gelap KHR]
402 | pengikut ikt ikt KRB
443 | penjigmn jap= Jaza KER]
464 | membajak bajak bajak KRE]
465 | tcrasmg BSInE asing KBBI
46l | toratur tiar mfur KBB1
467 | keberngamon razEm Azmm KBEI
408 | permikahan nikah nikah KREI
469 ' | sechati hari schat KRBI
470 | berhan han hat KREI
471 | mempertunjukkan Ik tunjuk KBBI
472 | porampasan rimipas TS KBBI
473 | perenang renang TEnang KBHI
474 | ulangan ulang ulang KBBI
475 | pembangkit bangkit bangkt KBBI
476 | kecepatan cepat cepat KBHI
477 | berakhir akhir akhir KEBI
374 | kopu-kupu kupu kupu-kupu KBEL
479 | orang-omnpan mng omng KBEI
480 | rumah-rumnhan rumah rumah KBEI
481 | anak-znak snak anak KRRl
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482 | laki-lnk: laky laks KBBI

483 | sama-sama S SAITIA KBHI

484 | berlan-lan lar lan KBHI

485 | menusuk-nusuk tusuk tusuk KBHI

486 | makan-makan malkan mukan KBEI

487 | membesar-besarkan besar besar KBEI

488 | kemerah-merahan merah merah KBEI

489 | mudah-mudahon musdah mudah KBEI

490 | sekurang-kurangnva | kurang Kumnng KRBBI

491 | serba-serbi serba seTia KRBBI

492 | pernk-gerik gernk gerak KREI

493 | soyur-muiyur swyur sAVUT KBEBI

494 | kacou<balou lemoa kncuu BB (tidek
FEsm)

4895 | lauk-pouk Ik T 3 KRBBI

496 | kunonp-kunang kunang-kunong | Eimang-konang KRBBI

497 | bunh-bushon bash buak KBBI

498 | pelap-zelopun eelap zelap KBHI

499 |-sm-sm 1T sl KBEI

373 | merobek-robek robeck mbek KBal

0T || rosi Tl ros koot bemidy

502 | mentn MEntT n KBBI

503 |opemilu pemt hu milu KBB1

504 | perakun perk Zora KBBI]

305 | pim gni cmn KBBI

506 | mencengkrum cengkram micnoenkram H‘EH.I (riduk
s

307 | penghudomg hadang penghadang weikikamus

308 | nsupan ASUP asupan KBHI

309 | ‘bertnhun tnhun tmhun KBBI

100 | berainya berat berat wikikarmus

311 | berckspresi ck=pres chkspres wikikarmus

512 | beroish olah olsh KBEI

513 | berpengalaman ulmm berpengalaman KHBEL

514 | bersalah salah salnh KBEI

515 | bukanlah bukan bukanlah wikikamus

516 | dianjurkan amjur anjur wikikamus

517 | ditants tmal faat wikikamus

518 | kelahimnmu lahar kefnhiranmu wikikumus

519 | terulur uhur ulur KREI

320 | berkenalan koomal kenal KRBEI

321 | beterbangan terbang terbang KRBEI




332

wikiknmus

523

i[F

| KBB1
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